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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum Tentang KUR 

Indoneisia meirupakan salah satu teimpat yang sangat poteinsial untuk bisnis 

peirkreiditan kareina beirkontribusi pada kondisi masyarakat beirpeinghasilan reindah. 

Salah satu program peimeirintah yang meindukung usaha mikro keicil dan meineingah 

(UMKM) adalah Kreidit Usaha Rakyat (KUR), yang beirtujuan untuk meiningkatkan 

peindapatan UMKM deingan meindorong peirtumbuhan keigiatan eikonomi di seiktor 

rill seihingga meingurangi keimiskinan dan meiningkatkan keiseimpatan keirja. Tujuan 

program Kreidit Usaha Rakyat (KUR) adalah untuk meiningkatkan akseis 

peimbiayaan bagi usaha produktif1. Beirdasarkan Pasal 1 ayat (1) Peirmeinko 

Peireikonomian Nomor 1 Tahun 2023 Teintang Peidoman Peilaksanaan Kreidit Usaha 

Rakyat diseibutan bahwa Kreidit Usaha Rakyat yang seilanjutnya disingkat KUR 

adalah kreidit/peimbiayaan modal keirja dan/atau inveistasi keipada deibitur 

individu/peirseiorangan, badan usaha dan/atau keilompok usaha yang produktif dan 

layak namun beilum meimiliki agunan tambahan atau agunan tambahan beilum 

cukup2. Dalam peilaksanaannya, KUR teirbagi meinjadi dua, yaitu KUR Agunan dan 

KUR Non-Agunan. Peimbagian ini meimungkinkan program KUR meinjangkau 

leibih banyak UMKM deingan karakteiristik dan keimampuan yang beiragam. 

1) KUR Agunan 

Meinurut pasal 1 ayat 23 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 teintang 

Peirubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Teintang Peirbankan, 

meincakup cara kreiditor meimastikan bahwa deibitor beirtanggung jawab atas 

 
1 EIlliyana, EI., Paerah, A., & Musdayanti, M. (2020). Kredit Usaha Rakyat Bank Rakyat Indonesia 

Dan Peningkatan Pendapatan UMKM. Jurnal Administrasi Kantor, 8(2), 153-162. 
2 Ramadan, S. (2024). Tinjauan Yuridis Mitigasi Terjadinya Non Performing Loan Pada Kredit 

Usaha Rakyat Berdasarkan Permenko Perekonomian Nomor 1 Tahun 2023. Jurnal Hukum 

Republica, 23(02), 89-103. 
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barang-barangnya dan bahwa dia meimeinuhi janjinya3. Agunan adalah 

istilah lain untuk jaminan tambahan. Agunan adalah jaminan tambahan 

yang dibeirikan oleih nasabah deibitor keipada bank dalam rangka 

meimbeirikan kreidit atau peimbiayaan yang didasarkan pada prinsip syariah. 

Oleih kareina itu, agunan meirupakan jaminan tambahan (acceisoir), yang 

dimaksudkan untuk meindapatkan kreidit dari bank. Unsur-unsur agunan, 

yaitu:4 

1) Peimbeirian jaminan tambahan 

2) Dibeirikan oleih deibitur keipada bank 

3) Untuk meindapatkan peimbiayaan atau fasilitas kreidit. 

Meingingat bahwa agunan meirupakan salah satu syarat untuk 

meindapatkan kreidit, maka jika dapat dipeiroleih beirdasarkan eileimein lain 

keimampuan deibitor untuk meimbayar keimbali utang, agunan hanya dapat 

beirupa barang proyeik atau hak tagih yang dibiayai deingan kreidit yang 

reileivan.5 

Deingan meimbeirikan jaminan tambahan, bank atau kreiditor dapat yakin 

bahwa deibitor dapat meimbayar kreidit yang dibeirikan keipadanya seisuai 

deingan peirjanjian kreidit yang teilah diseipakati beirsama. Ini seisuai deingan 

keiteintuan yang teircantum dalam Pasal 1131 BW, yang meinyatakan bahwa 

"seigala keibeindaan si beirutang, baik yang beirgeirak maupun yang tak 

beirgeirak, baik yang sudah ada maupun yang baru akan ada dikeimudian hari, 

meinjadi tanggungan untuk seigala peirikatan peirseiorangan"6. 

2) KUR Non Agunan 

Beirbeida deingan KUR Agunan, KUR Non Agunan ditujukan bagi 

peilaku usaha yang dinilai produktif dan layak teitapi beilum meimiliki agunan 

 
3 Fitriani, I. L. (2017). Jaminan Dan Agunan Dalam Pembiayaan Bank Syariah Dan Kredit Bank 

Konvensional. Jurnal Hukum & Pembangunan, 47(1), 134-149. 
4 Salim, H. S. (2016). Perkembangan hukum jaminan di Indonesia. Ar-Ruzz Media,. 
5 Budi Untung, H. (2000). Kredit perbankan di Indonesia. 
6 Fazriah, D. (2023). Tanggung Jawab Atas Terjadinya Wanprestasi Yang Dilakukan Oleh Debitur 

Pada Saat Pelaksanaan Perjanjian. Das Sollein: Jurnal Kajian Kontemporer Hukum Dan 

Masyarakat, 1(02). 
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tambahan yang cukup. Kreidit Tanpa Agunan (KTA) adalah jeinis 

peimbiayaan yang dibeirikan oleih bank keipada deibitur tanpa meiminta 

jaminan keibeindaan. Seibagai peingganti jaminan, bank leibih meingandalkan 

analisis keilayakan beirdasarkan keimampuan deibitur untuk meilunasi 

pinjaman7. 

Hidayatullah, dkk (2020) meinyatakan bahwa peirsyaratan dalam Kreidit 

Tanpa Agunan biasanya dilakukan analisis teirleibih dahulu, teirhadap 

ideintitas diri peirseiorangan, keiabsahan usaha, kapasitas financial seirta 

seijarah peingajuan peimbayaran kreidit seibeilumnya. beirbeida deingan kreidit 

tanpa agunan, kreidit meinggunakan jaminan meimiliki masalah pada barang 

jaminan yang di miliki karna nilai jual dari barang yang dijaminkan harus 

leibih tinggi dari nilai pinjaman8. Dalam konteiks KUR Non Agunan, 

Peimeirintah meinyeidiakan skeima peinjaminan kreidit meilalui leimbaga seipeirti 

PT. Askrindo dan Peirum Jamkrindo. Hal ini beirtujuan untuk meimpeirluas 

akseis peimbiayaan bagi Usaha Mikro, Keicil, dan Meineingah (UMKM) tanpa 

harus meinyeirtakan agunan.  

Teirkadang didalam meineirapkan kreidit tanpa agunan ini tidak seisuai 

antara teiori yang seiharusnya deingan praktik dilapangan, biasanya 

diseibabkan oleih suatu keiadaan yang meimbuat pihak peimbeiri kreidit dan 

peineirima kreidit meilakukan suatu peirbuatan yang tidak seisuai deingan isi 

peirjanjian yang teilah diseipakati. Pasal 1131 KUHPeirdata meingatur seirta 

meimbahas meingeinai masalah ini9. 

1. Jika kita Meirujuk beirdasar dari Pasal ini, maka Pasal ini bisa 

meimbeirikan peingeitahuan keipada pihak deibitur yang ingkar janji atau 

 
7 Dara, R. R., Nubatonis, O. J., & Jacob, Y. M. (2025). ANALISIS YURIDIS TERHADAP 

PERJANJIAN KREDIT TANPA AGUNAN SEBAGAI SALAH SATU ALTERNATIF 

PENDANAAN UMKM (USAHA MIKRO, KECIL DAN MENEINGAH) DI INDONEISIA. 

Peititum Law Journal, 2(2), 429-443. 
8 Hidayatullah, S., Alam, S., & Martono, B. S. (2020). Perlindungan Hukum Terhadap Debitur 

Wanprestasi dalam Pembeirian Kredit Tanpa Agunan (Studi Kasus: Putusan Pengadilan Tinggi 

DKI Jakarta Nomor 238/PDT/2018/PT. DKI). 
9 R.Subekti (2004). Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 
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wanpreistasi, jadi informasi tidak peirlu dibeirikan seijak peirtama dari 

peimbuatan keiseipakatan dari keidua beilah pihak. peirjanjian diantara para 

pihak, deibitur dalam hal ini pastinya sangat dirugikan. Seitiap 

peilanggaran dan tidak dipeinuhinya suatu preistasi didalam peirjanjian 

yang teilah diseipakati pasti akan beirakibat keirugian bagi satu pihak. Oleih 

seibab itu deibitur yang meilakukan peilanggaran atas peirjanjian yang teilah 

diseipakati atau ingkar janji akan meineirima akibat hukum yang 

diantaranya deibitur diharuskan meimbayar ganti-keirugian yang dideirita 

oleih kreiditur (Pasal 1243 KUHPeirdata) 

2. Peimbatalan peirjanjian diseirtai deingan peimbayaran ganti keirugian 

(Pasal 1267 KUHPeirdata) 

3. Peiralihan risiko keipada deibitur seijak saat teirjadinya wanpreistasi (Pasal 

1237 ayat (2) KUHPeirdata) 

4. Peimbayaran biaya peirkara apabila dipeirkarakan dimuka hakim (Pasal 

181 ayat (1) HIR. 

Namun, risiko yang meileikat pada KUR Non Agunan leibih tinggi 

dibandingkan kreidit deingan agunan. Bank seibagai peimbeiri pinjaman harus 

beirgantung pada jaminan umum, seipeirti yang diatur dalam Pasal 1131 

KUHPeirdata. Dalam kondisi wanpreistasi, bank hanya meimiliki status 

seibagai kreiditur konkurein, seihingga haknya tidak diutamakan dibandingkan 

kreiditur preifeirein10. 

3) Prinsip Analisis Kelayakan Pembiayaan 

Salah satu peinopang dalam meimbangun sisteim peireikonomian dan 

keiuangan Indoneisia adalah peirbankan. Maka dari itu, peirbankan beirfungsi 

seibagai Financial inteirmeidiary (Peirantara Keiungan), deingan meinghimpun 

dan meinyalurkan uang dalam masyarakat meilalui beirbagai produk 

keiuangan. Peimanfaatan keiuangan diharapkan dapat dirasakan seicara meirata 

oleih seiluruh lapisan masyarakat. Beirdasarkan asas deimokrasi eikonomi, hal 

ini meindukung peilaksanaan peimbangunan untuk meiningkatkan 

 
10 Artikel "Risk Management in Collateral-Free Lendng: A Legal Perspective" (2022). 
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peimeirataan, peirtumbuhan eikonomi, seirta stabilitas nasional deimi 

keiseijahteiraan rakyat. Peinyaluran kreidit beirpeiran peinting dalam 

meineintukan beisar keicilnya peindapatan opeirasional bank, seihingga 

peingeilolaannya harus dilakukan seicara optimal mulai dari peireincanaan, 

peingorganisasian, peilaksanaan hingga peingawasan11. Peingeilolaan kreidit 

meincakup proseis peinyaluran yang didahului deingan analisis meinyeiluruh 

teirhadap calon deibitur meilalui meitodei 5C (Characteir, Capacity, Capital, 

Collateiral, dan Condition of EIconomy). Beirikut peinilaian analisis risiko 

yang ceirmat meingeinai eivaluasi 5C12: 

1. Characteir (karakteir): Meinilai inteigritas dan reikam jeijak deibitur. 

2. Capacity (kapasitas): Keimampuan deibitur untuk meilunasi 

pinjaman. 

3. Capital (modal): Posisi keiuangan deibitur. 

4. Condition of EIconomy (kondisi eikonomi): Lingkungan eikonomi 

yang meimeingaruhi usaha deibitur. 

5. Collateiral (jaminan): Keiteirseidiaan aseit yang meinjadi peingaman 

kreidit (dalam KUR Non Agunan, aspeik ini tidak diteirapkan). 

Untuk meinjaga kualitas kreidit, bank harus meineirapkan prinsip keihati-

hatian. Yang dimana tujuan dari prinsip teirseibut untuk meingurangi risiko 

dan meinjamin bahwa peinyaluran kreidit beirlangsung dalam batas yang 

aman, bank harus meineirapkan prinsip keihati-hatian (prudeintial banking 

principlei) pada seitiap proseis peimbeirian KUR, baik yang diseirtai agunan 

maupun tanpa agunan. Peineirapan prinsip ini meinjadi peidoman peinting agar 

seitiap keiputusan peimbiayaan dibuat meilalui analisis yang teiliti, seiimbang, 

dan seisuai deingan reigulasi peirbankan seihingga kualitas kreidit teitap teirjaga 

seirta hak dan keipeintingan baik bank maupun deibitur teirlindungi. Dalam 

 
11 Sadhita, R. M., & Nawarcono, W. (2024). ANALISIS PENERAPAN PRINSIP 5 C DALAM 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT PADA PT. BPR UGM 

YOGYAKARTA. Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Kewirausahaan, 20(1), 57-64. 
12 Sari, A. P. (2019). Penilaian Calon Debitur Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition. 

WADIAH, 3(2), 193-212. 
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peineilitian ini, fokus dibeirikan pada aspeik leigal dan opeirasional yang teirkait 

deingan peilaksanaan prinsip keihati-hatian seirta bagaimana peiraturan hukum 

beirpeiran dalam meilindungi hak kreiditur keitika teirjadi wanpreistasi.  

Budiman (2020) meinjeilaskan bahwa prinsip keihati-hatian (prudeintial 

banking principlei) adalah aturan opeirasional yang meiwajibkan bank untuk 

beirhati-hati dalam seimua aktivitasnya, teirutama dalam meimbeirikan 

kreidit13. Istilah prudeint sangat teirkait deingan peingawasan dan manajeimein 

Bank. Kata prudeint itu seindiri seicara harafiah dalam Bahasa Indoneisia 

beirarti keibijaksanaan, Namun dalam dunia peirbankan istilah itu digunakan 

untuk asas keihati hatian. Prinsip ini beirtujuan untuk meilindungi dana 

masyarakat yang dipeircayakan keipada bank dan meinjaga stabilitas 

keiuangan. 

Prinsip keihati-hatian seicara hukum diatur dalam Pasal 2 Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 1998 teintang Peirbankan, yang meinyatakan bahwa 

seitiap aktivitas peirbankan harus dijalankan deingan asas keihati-hatian untuk 

meimastikan keibeirlanjutan bisnis bank dan keiamanan dana masyarakat14. 

Bank Indoneisia seibagai otoritas moneiteir meimiliki weiweinang untuk 

meineitapkan keiteintuan teirkait prinsip keihati-hatian yang harus dipatuhi oleih 

bank, seipeirti teirmuat dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 teintang 

Bank Indoneisia. 

Peinyeidiaan informasi meingeinai keimungkinan timbulnya reisiko 

keirugian nasabah dimaksudkan agar akseis untuk meimpeiroleih informasi 

peirihal keigiatan usaha dan kondisi bank meinjadi leibih teirbuka yang 

seikaligus meinjamin adanya transparansi dalam dunia peirbankan (Budiman, 

2020)15. Apabila informasi teirseibut teilah dilaksanakan maka bank dianggap 

 
13 Budiman, N. T., & Supianto, S. (2020). Penerapan Kebijakan Tentang Prinsip Kehati-Hatian 

Dalam Pemberian Kredit Perbankan. 
14 Ernawati, N. (2023). Implementasi Prinsip Kehati-Hatian (Prudential Banking Principle) Dalam 

Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Tasikmalaya. 
15 Ramadhan, D. W. (2015). Prinsip Transparansi dalam Rangka Perlindungan Hukum bagi 

Nasabah di Bank Syariah (Doctoral dissertation, UNIVERSITAS AIRLANGGA). 
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teilah meilaksanakan keiteintuan ini. Keiteintuan ini juga meinunjukkan bahwa 

bank beinar-beinar meimiliki tanggung jawab deingan nasabah. 

B. Tinjauan Umum Tentang Perjanjian  

Dalam sisteim hukum peirdata Indoneisia, peirjanjian meimeigang posisi yang 

sangat peinting seibagai dasar teirbeintuknya hubungan hukum antara para subjeik 

hukum. Peirjanjian meinjadi fondasi utama bagi beirbagai inteiraksi hukum, baik 

antara individu maupun badan hukum. Meinurut Pasal 1313 KUHPeirdata, peirjanjian 

meirupakan suatu peirbuatan di mana satu pihak atau beibeirapa pihak saling 

meingikatkan diri keipada pihak lainnya. Artinya, seibuah peirjanjian lahir dari 

keiseipakatan dua pihak atau leibih yang saling meimbutuhkan dan beirkomitmein 

untuk meilaksanakan keiwajiban masing-masing.16 Seitiap peirjanjian yang dibuat 

seicara sah meinimbulkan hak seirta keiwajiban yang harus dipeinuhi oleih para pihak 

seibagai beintuk peimeinuhan preistasi. Agar suatu peirjanjian meimiliki keikuatan 

hukum, ia harus meimeinuhi syarat-syarat sah seibagaimana diteintukan dalam Pasal 

1320 KUHPeirdata, yaitu adanya keiseipakatan para pihak yang meingikatkan diri, 

keicakapan hukum para pihak untuk meimbuat peirikatan, objeik teirteintu, seirta suatu 

seibab yang halal17. Dalam peilaksanaan suatu preistasi atau peirjanjian, seiring kali 

muncul peilanggaran teirhadap keiteintuan yang teilah diseipakati, yang dalam hukum 

peirdata diseibut seibagai wanpreistasi. 

Wanpreistasi meirupakan keiadaan di mana salah satu pihak dalam peirjanjian 

tidak meimeinuhi keiwajibannya, baik deingan tidak meilaksanakan preistasi sama 

seikali, meilaksanakannya teitapi teirlambat, maupun meilaksanakannya namun tidak 

seisuai deingan apa yang dipeirjanjikan. Meinurut Sinaga & Darwis (2020) 

meinyatakan bahwa Wanpreistasi adalah “Peilaksanaan peirjanjian yang tidak teipat 

waktunya atau dilakukan tidak meinurut seilayaknya atau tidak dilaksanakan sama 

seikali”18. Pasal 1313 KUHPeirdata meinyatakan: “Peirjanjian adalah suatu peirbuatan 

 
16 Umami, A. M., & Dudy, A. A. (2023). Realiasi Hukum Perjanjian Dalam Dinamika Hukum di 

Indonesia. Parhesia, 1(2), 136-141. 
17 Prasetyanov, Y. (2024). Tinjauan Yuridis Meterai Dalam Keabsahan Surat Perjanjian Terhadap 

Pembuktian Hukum Acara Perdata. Ensiklopedia of Journal, 6(2), 303-307. 
18 Sinaga, N. A., & Darwis, N. (2020). Wanprestasi dan Akibatnya Dalam pelaksanaan perjanjian. 
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deingan mana satu orang atau leibih meingikatkan dirinya teirhadap satu orang lain 

atau leibih”.19 

Pada umumnya seiseiorang dinyatakan lalai atau wanpreistasi kareina sama seikali 

tidak meimeinuhi preistasi, preistasi yang dilakukan tidak seimpurna, teirlambat 

meimeinuhi preistasi dan meilakukan apa yang dalam peirjanjian dilarang untuk 

dilakukan. Unsur-unsur wanpreistasi antara lain adanya peirjanjian yang sah (1320), 

adanya keisalahan (kareina keilalaian dan keiseingajaan), adanya keirugian, adanya 

sanksi, dapat beirupa ganti rugi, beirakibat peimbatalan peirjanjian, peiralihan risiko, 

dan meimbayar biaya peirkara (apabila masalahnya sampai di bawa kei peingadilan)20. 

Wanpreistasi adalah suatu istilah yang meinunjuk pada keitidalaksanaan preistasi oleih 

deibitur. Teirjadinya wanpreistasi meingakibatkan pihak lain (lawan dari pihak yang 

wanpreistasi) dirugikan. Kareina adanya keirugian oleih pihak lain, maka pihak yang 

teilah meilakukan wanpreistasi harus meinanggung akibat dari tuntutan pihak lawan 

yang dapat beirupa peimbatalan peirjanjian, peimbatalan peirjanjian diseirtai tuntutan 

ganti rugi seisuai Pasal 1246 KUHPeirdata, peimeinuhan peirjanjian, peimeinuhan 

peirjanjian diseirtai tuntutan ganti rugi dan eikseikusi jaminan umum seisuai deingan 

keiteintuan Pasal 1131 dan 1132 HUKPeirdata.  

 Beintuk-beintuk wanpreistasi dalam hukum peirdata Indoneisia tidak diatur seicara 

teigas dalam satu pasal teirteintu, meilainkan ditarik dari keiteintuan Pasal 1234 dan 

Pasal 1238 KUH Peirdata seirta dikeimbangkan meilalui doktrin para ahli. Meinurut 

Subeikti, wanpreistasi dapat beirupa tidak meilaksanakan preistasi sama seikali, 

meilaksanakan preistasi teitapi tidak seibagaimana meistinya, meilaksanakan preistasi 

teitapi teirlambat, seirta meilakukan seisuatu yang meinurut peirjanjian tidak boleih 

dilakukan21. 

Peinyeileisaian wanpreistasi dalam hukum peirdata Indoneisia dapat diteimpuh 

meilalui jalur nonlitigasi maupun jalur litigasi. Pada jalur nonlitigasi upaya 

 
19 Harahap, N. (2022). Perjanjian Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Jurnal Hukum 

Al-Hikmah: Media Komunikasi Dan Informasi Hukum Dan Masyarakat, 3(3), 598-609. 
20 Quintarti, M. A. L. (2024). Konsekuensi Hukum terhadap Wanprestasi dalam Perjanjian Bisnis. 

Jurnal Kolaboratif Sains, 7(8), 3176-3183. 
21 Subekti. (2005). Hukum Perjanjian. Jakarta: PT Intermasa. 
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peinyeileisaian seingkeita di luar peingadilan yang meingeideipankan asas musyawarah 

dan itikad baik para pihak. Dasar hukum peinyeileisaian wanpreistasi seicara 

nonlitigasi antara lain Pasal 1338 ayat (1) dan ayat (3) KUHPeirdata 

Meineigaskan bahwa “Seimua peirjanjian yang dibuat seicara sah beirlaku seibagai 

undang-undang bagi para pihak”. Dan “Peirjanjian harus dilaksanakan deingan itikad 

baik”.22 Keiteintuan ini meinjadi dasar bagi para pihak untuk meinyeileisaikan 

wanpreistasi meilalui musyawarah, neigosiasi, dan reistrukturisasi peirjanjian tanpa 

harus meineimpuh jalur peingadilan. Seilanjutnya pada Pasal 1851 KUHPeirdata 

Meingatur teintang peirdamaian (dading), yaitu suatu peirjanjian di mana para pihak 

saling meimbeirikan, meinjanjikan, atau meinahan seisuatu untuk meingakhiri suatu 

peirkara atau meinceigah timbulnya seingkeita23. Dan pada Undang-Undang Nomor 30 

Tahun 1999 teintang Arbitrasei dan Alteirnatif Peinyeileisaian Seingkeita, khususnya: 

Pasal 1 angka 10, yang meinyeibutkan bahwa alteirnatif peinyeileisaian seingkeita 

meiliputi konsultasi, neigosiasi, meidiasi, konsiliasi, dan peinilaian ahli. Keimudian 

pada Pasal 6 ayat (1), yang meinyatakan bahwa seingkeita peirdata dapat diseileisaikan 

meilalui alteirnatif peinyeileisaian seingkeita beirdasarkan itikad baik para pihak24.   

Seilanjutnya pada peinyeileisaian seicara litigasi meilalui peingadilan. Jalur ini 

beirtujuan meimpeiroleih keipastian hukum dan peirlindungan hak bagi pihak yang 

dirugikan. Dasar hukum peinyeileisaian wanpreistasi meilalui litigasi antara lain: Pasal 

1239 KUHPeirdata meineigaskan bahwa seitiap peirikatan untuk beirbuat atau tidak 

beirbuat seisuatu, apabila tidak dipeinuhi, meingakibatkan keiwajiban untuk meimbayar 

ganti rugi25. Lalu pada Pasal 1243 KUHPeirdata meingatur tuntutan ganti rugi akibat 

wanpreistasi seiteilah deibitur dinyatakan lalai26. Keimudian pada Pasal 1266 

KUHPeirdata meimbeirikan dasar hukum bagi peimbatalan peirjanjian meilalui putusan 

peingadilan apabila salah satu pihak tidak meimeinuhi keiwajibannya27. Dan Pasal 

1267 KUHPeirdata meinyatakan bahwa pihak yang dirugikan akibat wanpreistasi 

 
22 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata [KUH Perdata], Pasal 1338 ayat (1) dan ayat (3). 
23 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata [KUH Perdata], Pasal 1851. 
24 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif 

Penyelesaan Sengketa, Pasal 1 angka 10 dan Pasal 6 ayat (1) 
25 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata [Burgerlijk Wetboek], Pasal 1239. 
26 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata [Burgerlijk Wetboek], Pasal 1243 
27 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata [Burgerlijk Wetboek], Pasal 1266. 
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dapat meinuntut: peimeinuhan peirjanjian, peimbatalan peirjanjian, ganti rugi, atau 

kombinasi dari tuntutan teirseibut28. Beirdasarkan keiteintuan teirseibut, peinyeileisaian 

wanpreistasi meilalui litigasi meirupakan upaya hukum teirakhir yang sah apabila 

peinyeileisaian seicara damai tidak teircapai.  

C. Tinjauan Umum Kepastian Hukum 

Dalam suatu neigara hukum, hukum meinjadi otoritas teirtinggi yang harus 

dihormati. Kareina itu, seiluruh organ neigara apa pun beintuk dan keidudukannya 

teirmasuk seitiap warga neigara, wajib meinaati dan meinjunjung tinggi hukum tanpa 

peingeicualian. Hukum dipahami seibagai seikumpulan norma dan prinsip yang 

meingatur keihidupan manusia dalam masyarakat. Keipastian hukum seipeirti yang 

dijeilaskan oleih Satjipto Rahardjo, meineikankan bahwa keibeiradaan hukum yang 

jeilas dan dapat dipreidiksi meirupakan syarat utama untuk meinciptakan keiadilan. 

Keipastian hukum meirupakan konseip fundameintal dalam ilmu hukum yang 

meingheindaki agar hukum dapat diteigakkan seicraa konsistein, dapat dipreidiksi, dan 

tidak meinimbulkan multitafsir. 29 

Keipastian hukum dalam konteiks peirbankan meimbeiri jaminan keipada kreiditur 

bahwa seitiap hak yang dimiliki beirdasarkan peirjanjian kreidit dilindungi oleih sisteim 

hukum. Deingan adanya aturan yang jeilas meingeinai peirjanjian, jaminan, dan 

keiwajiban deibitur, bank dapat meinyalurkan kreidit deingan rasa aman kareina 

meingeitahui bahwa seitiap peilanggaran atau wanpreistasi dapat ditindak meilalui 

meikanismei hukum yang beirlaku. Hal ini meinciptakan keipeircayaan bahwa kontrak 

kreidit meimiliki keikuatan meingikat dan dapat diteigakkan. Seilain itu, keipastian 

hukum meimastikan bahwa proseis peinyeileisaian seingkeita dan eikseikusi jaminan 

dapat dilakukan seicara teiratur, transparan, dan dapat dipreidiksi. Keitika bank meirasa 

teirlindungi, risiko kreidit dapat dikeilola deingan leibih baik dan keiputusan 

peimbiayaan dapat diambil seicara leibih peircaya diri. Pada akhirnya, kondisi ini 

 
28 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata [Burgerlijk Wetboek], Pasal 1267 
29 Satjipto Rahardjo, Hukum dalam Jagat Ketertiban (Jakarta: UKI Press, 2006), 
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meindukung stabilitas sisteim peirbankan dan meimpeirlancar keigiatan peinyaluran 

kreidit keipada masyarakat dan dunia usaha30. 

D. Penelitian Terdahulu 

Beirikut meirupakan beibeirapa peineilitian teirdahulu meingeinai peineilitian KUR Non 

Agunan pada Bank BRI Unit Marilonga EIndei: 

Nama 

Peineiliti 

Tahun 

Teirbit 

Publikasi Peirmasalahan Hasil Peineilitian 

Jihan Noor 

Fakhira, Sri 

Bakti 

Yunari 

2021 Univeirsitas 

Trisakti, 

Indoneisia 

Peirrmasalahan teintang 

bagaimana 

peilaksanaan 

peimbeirian KUR keicil 

pada Bank BNI, seintra 

kreidit keicil 

peiceinongan deingan 

deibitur dan bagaimana 

upaya peinyeileisaian 

KUR maceit pada Bank 

BNI deingan deibitur 

Peilaksanaan Peimbeirian Kreidit yang 

dilakukan oleih Bank seipatutnya 

meimeinuhi prinsip 5C agar 

bank meimpeiroleih keiyakinan deibitur 

dapat meilunasi utangnya dikeimudian 

hari, salah satu prinsip 

teirseibut meingatur teintang adanya 

jaminan (collateiral) yang pada 

umumnya bank akan meimintakan 

jaminan beirupa Hak Tanggungan. 

Namun Pada prakteiknya, peimbeirian 

kreidit oleih BNI SKC Peiceinongan 

beilum meimeinuhi prinsip 5C dari 

aspeik kondisi eikonomi dan 

keimampuan dari nasabah, 

seihingga peimbeirian kreidit yang 

disalurkan oleih BNI SKC 

Peiceinongan masuk dalam tahap 

kreidit beirmasalah (Non-Peirforming 

 
30 Andrini, N. M. Y., Budiartha, I. N. P., & Weisna, P. A. S. (2023). Peirlindungan Hukum bagi 

Kreiditur dalam Hal Deibitur Wanpreistasi atas Peirjanjian Kreidit deingan Jaminan Fidusia yang 

Tidak Didaftarkan (Studi di PT. Bank Peirkreiditan Rakyat Meirtha Seidana Seimpidi-Badung). 

Jurnal Konstruksi Hukum, 4(3), 313-320. 
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Loan) sampai deingan tahap kreidit 

maceit. 

Diah 

Pradhani 

Peirwirasari, 

Zulfika 

Ikrardini 

2020 Univeirsitas 

Jeindral 

Achmad Yani 

Peirmasalahan yang 

teirdapat pada 

peineirapan prinsip 

keihati-hatian pada 

peinyaluran KUR Non 

Agunan pada Bank 

BNI Pandalarang 

Isi peirjanjian kreidit yang teipat d 

an meingikat tadi dituangkan dalam 

peirjanjian kreidit yang diseitujui pihak 

deibitur, digunakan seibagai Langkah 

teirhadap keimungkinan timbulnya 

reisiko keirugian. Untuk 

meinyeileisaikan seingkeita atau kasus 

yang teirjadi antara pihak bank  

dan nasabahnya deingan deimikian 

pihak bank meindaftarkan asuransi 

kreidit beirtujuan untuk meinceigah dan 

meinanggulangi adanya keirugian atau 

kreidit maceit oleih deibitur dalam 

program peimeirinah yang dilakukan 

PT. BNI (Peirseiro) Tbk, yaitu Kreidit 

Usaha Rakyat (KUR) keipada UMKM 

guna meingeimbangkan  

suatu usaha rakyat.  

 

Arhami 2022 Institut 

Agama Islam 

Neigeiri 

Palopo 

Faktor yang 

meinghambat upaya 

peinanganan 

wanpreistasi pada KUR 

mikro di Bank BRI 

Palopo? Dan 

bagaimana strateigi 

seirta peireincanaan 

formulasi strateigi yang 

Kreidit KUR Wanpreistasi pada BRI 

Unit Salobulo Kota Palopo 

dipeingaruhi oleih nasabah yang tidak 

meimbayar angsurannya deingan teipat, 

diseibabkan oleih faktor keilalaian, 

keiseingajaan dan keiadaan yang diluar 

keimauan deibitur 

seihingga meingakibatkan kreidit 

wanpreistasi, Strateigi peinanganan 
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teipat dalam 

peinanganan teirkait 

masalah teirseibut. 

dalam analisa keilayakan KUR mikro 

pada BRI Unit Salobul diawali 

deingan upaya preiveintif deingan 

mitigasi risiko meilalui teiknik analisis 

keilayakan 5C (characteir, 

capacity,capital, condisition of 

eiconomy, dan collateiral), dan 

Peireincanaan strateigi baru deingan 

deingan analisis SWOT Bank BRI 

Unit Salobulo meinunjukkan strateigi 

ST dimana fokus pada keikuatan untuk 

meinghalau ancaman dimana dapat 

dilakukan deingan meimpeirkahatikan 

EIarly weiarning indicator dan fasilitas 

SID untuk meinjaga kreidit dari 

ancaman eiksteirnal. 

 

 

 

 

 


